BABYV

PENUTUP

Pengamatan dan pengalaman seorang seniman dalam melihat dunia
merupakan awal dari sebuah perjuangan untuk pemahaman tentang kehidupan
yang akan diserap dalam pemikiran maupun perasaan. Perjuangan dalam
menempuh pemahaman ini akhirnya dapat menimbulkan ide dan dengan ide
tersebut seniman dapat berkarya seni untuk mengungkapkan ekspresi dari apa
yang ia tangkat dengan kebebasan yang dimiliki. Karya seni yang dihasilkan juga
dapat dipandang sebagai gagasan untuk mencapai kepuasan bati diri sendiri
maupun orang lain, dan untuk mencapi semua itu tidak terlepas oleh lingkungan
dan peristiwa yang terjadi disekitarnya, baik peristiwa itu dilihat dan dialami
langsung atau yang didapat melalui proses kontemplasi.

Tugas akhir ini dibuat berdasarkan fenomena yang terjadi di sekitar
kehidupan manusia, terutama menyangkut karakter manusia itu sendiri, yang
dapatl berpengaruh dalam kehidupan pribadinya maupun secara umum.
Pernciptaan karya ini dilalui dengan menganbil bentuk lain sebagai referensi dan
melakukan pengamatan lapangan, sehingga apa yang akan dibuat dapat dirasakan
kedekatannya dan dapat diaplikasi ke dalam sebuah karya. Karya keramik yang
dibuat merupakan eksplorasi dari bentuk sepatu sebagai refleksi dari kehidupan
manusia. Semoga apa yang telah dihasilkan dapat bermanfaat bagi perkembangan
ilmu seni, terutama seni keramik dan bagi perkembangan dalam proses
berkesenian selanjutnya.
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